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[bookmark: _GoBack]BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan 
[bookmark: _Hlk93401100]	Berdasarkan hasil penelitian identifikasi miskonsepsi siswa menggunakan Three Tier Test pada materi teorema Pythagoras menunjukkan bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 3,125%, siswa yang tidak tahu konsep sebesar 51,25%, siswa yang paham konsep tetapi kurang yakin sebesar 1,25%, siswa yang paham konsep sebesar 44,37%. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat miskonsepsi pada siswa kelas IX SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang dengan tingkat miskonsepsi sebesar 3,125% dengan kategori rendah. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa yaitu miskonsepsi dalam menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui dengan persentase miskonsepsi pada soal nomor 1 sebesar 5% dan pada soal nomor 2 sebesar 15%, menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras dengan persentase miskonsepsi sebesar 5%.
	Miskonsepsi yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya minat belajar siswa, kurangnya kemampuan siswa pada konsep teorema Pythagoras secara mendalam, dan prakonsep pra torema Pythagoras yang rendah, metode ceramah yang digunakan guru dalam mengajar sehingga siswa kurang tertarik dan kesulitan memahami materi teorema Pythagoras, dan guru tidak mengungkapkan gagasan siswa.
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5.2 Saran 
1. Bagi guru, hendaknya mencari tahu dan mendalami terkait miskonsepsi agar dapat menanggulangi dan segera menindaklanjuti siswa jika teridentifikasi miskonsepsi. Sebab, jika tidak ditanggulangi dan segera ditindaklanjuti akan berpengaruh pada pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Sebaiknya, guru juga mengubah metode mengajar dengan metode yang menarik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya agar tidak terjadi miskonsepsi pada siswa. 
2. Bagi peneliti, para peneliti dapat terus mengembangkan penelitian ini dengan lebih baik lagi agar dapat meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada materi teorema Pythagoras.


